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Abstrak: Penerapan Kurikulum Merdeka menuntut
perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman mendalam dan penguatan kompetensi
peserta didik. Understanding by Design (UbD)
merupakan pendekatan perencanaan pembelajaran
yang menekankan prinsip backward design melalui
keselarasan tujuan pembelajaran, asesmen, dan
pengalaman belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji tantangan dan strategi guru dalam
mengimplementasikan UbD pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi literatur terhadap berbagai artikel
jurnal nasional yang relevan. Analisis data dilakukan
secara tematik untuk mengidentifikasi pola tantangan
dan strategi implementasi UbD. Hasil kajian
menunjukkan bahwa UbD mampu meningkatkan
kualitas perencanaan pembelajaran, keterlibatan aktif
peserta didik, serta pemahaman nilai-nilai
kewarganegaraan. Namun, guru masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan pemahaman konseptual,
kesulitan merancang asesmen autentik, dan tingginya
beban administratif. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kompetensi guru, kolaborasi profesional,
serta penyederhanaan desain UbD agar
implementasinya lebih efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran strategis

dalam membentuk warga negara yang berkarakter Pancasila, memiliki kesadaran konstitusional,
serta mampu berpikir kritis dan bertindak bertanggung jawab dalam kehidupan demokratis
(Nurdiansyah & Dewi, 2021). Dalam Kurikulum Merdeka, PPKn diarahkan untuk menumbuhkan
pemahaman nilai, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan melalui pembelajaran yang
bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, perencanaan
pembelajaran PPKn tidak lagi cukup berorientasi pada penguasaan materi, melainkan harus
dirancang secara sistematis agar selaras antara tujuan pembelajaran, asesmen, dan pengalaman
belajar (Pertiwi, dkk., 2021).

Sejalan dengan tuntutan tersebut, pendekatan Understanding by Design (UbD) berkembang
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sebagai kerangka perencanaan pembelajaran yang menekankan pencapaian pemahaman
mendalam melalui prinsip backward design. UbD mengarahkan guru untuk memulai perencanaan
dari perumusan hasil belajar yang diharapkan, menentukan bukti ketercapaian melalui asesmen
autentik, dan kemudian merancang aktivitas pembelajaran yang relevan (Niam, dkk., 2024).
Sejumlah kajian menunjukkan bahwa UbD mampu memperkuat konsistensi perencanaan
pembelajaran serta mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Mulyani, dkk.,
2023)

Dalam konteks Kurikulum Merdeka di Indonesia, berbagai penelitian melaporkan bahwa
UbD berkontribusi positif terhadap kualitas perencanaan pembelajaran dan membantu guru
menyelaraskan capaian pembelajaran dengan asesmen dan kegiatan belajar. Implementasi UbD
juga dinilai relevan untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi,
penguatan profil pelajar Pancasila, serta pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Sariyanti, dkk., 2024; Sihotang, dkk., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa UbD
memiliki potensi sebagai kerangka perencanaan yang adaptif terhadap kebijakan kurikulum
nasional.

Namun demikian, kajian literatur juga mengungkap bahwa implementasi UbD masih
menghadapi berbagai kendala di tingkat praktik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru
masih mengalami keterbatasan pemahaman konseptual tentang UbD, kesulitan merancang
asesmen autentik, serta kecenderungan mempertahankan pola pembelajaran konvensional yang
berorientasi pada penyampaian materi (Karim, dkk., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa
adopsi UbD belum sepenuhnya diikuti dengan perubahan paradigma perencanaan pembelajaran
secara menyeluruh.

Jika ditinjau secara spesifik pada mata pelajaran PPKn, sebagian besar penelitian terdahulu
masih berfokus pada implementasi UbD secara umum atau pada mata pelajaran tertentu seperti
IPA dan matematika. Kajian yang secara khusus menelaah tantangan dan strategi guru PPKn
dalam mengimplementasikan UbD masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik PPKn yang
menekankan internalisasi nilai, pembentukan sikap kewarganegaraan, dan kemampuan berpikir
kritis memerlukan perencanaan pembelajaran yang berbeda dibandingkan mata pelajaran berbasis
konten faktual semata (Nasri dkk., 2025).

Kesenjangan penelitian (gap analysis) terlihat pada belum terpetakannya secara
komprehensif tantangan yang dihadapi guru PPKn dalam menerapkan UbD, baik dari aspek
pemahaman konseptual, perencanaan asesmen nilai dan sikap, maupun pengelolaan pengalaman
belajar yang kontekstual. Selain itu, strategi yang digunakan guru PPKn untuk mengadaptasi
UbD sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran belum banyak dikaji
secara mendalam. Kesenjangan ini penting untuk diteliti agar UbD tidak hanya dipahami sebagai
tuntutan administratif, tetapi sebagai kerangka pedagogis yang fungsional dalam pembelajaran
PPKn.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana
tantangan yang dihadapi guru PPKn dalam mengimplementasikan Understanding by Design serta
strategi yang dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini tidakdirancang untuk menguji hipotesis kuantitatif, melainkan untuk memahami
secara mendalam fenomena implementasi UbD dalam pembelajaran PPKn melalui perspektif
guru sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran.

Sebagai solusi konseptual, kajian ini memposisikan UbD sebagai kerangka perencanaan
pembelajaran yang perlu diadaptasi secara kontekstual sesuai dengan karakteristik PPKn. Strategi
implementasi UbD dalam PPKn tidak hanya berfokus pada perumusan tujuan kognitif
(Muhammad, dkk., 2025), tetapi juga pada pengembangan asesmen autentik yang mampu
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mengukur pemahaman nilai dan sikap kewarganegaraan serta perancangan pengalaman belajar
yang mendorong refleksi dan partisipasi aktif peserta didik. Dengan demikian, UbD diharapkan
dapat menjadi alat pedagogis yang mendukung pembelajaran PPKn yang bermakna dan
transformatif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis tantangan yang
dihadapi guru PPKn dalam mengimplementasikan Understanding by Design serta
mengidentifikasi strategi yang digunakan atau diperlukan untuk mengoptimalkan penerapannya
dalam pembelajaran PPKn. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan kajian desain pembelajaran PPKn dan kontribusi praktis bagi guru serta
pemangku kebijakan dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
kewarganegaraan
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
kualitatif, dalam konteks ini merupakan prosedur sistematis untuk mengeksplorasi fenomena
dalam latar alamiah tanpa manipulasi variabel oleh peneliti yang berperan sebagai instrumen
sentral (Karim, dkk., 2025). Dikarenakan penting untuk melakukan kajian literatur yang
mendalam mengenai hal ini karena dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai tantangan
dan strategi guru dalam mengimplementasikan Understanding by Design (UbD) pada
pembelajaran PPKn (Afifah et al., 2025).

Dalam metode penelitian, jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa teks yang
diperoleh dari berbagai artikel jurnal nasional yang relevan dengan implementasi UbD. Artikel
yang dikaji dipilih berdasarkan kriteria kesesuaian tema, keterbaruan publikasi, serta relevansi
dengan konteks pendidikan di Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran dan seleksi literatur menggunakan database jurnal nasional. Tahapan pengumpulan
data meliputi:
(1) identifikasi sumber pustaka yang relevan,
(2) seleksi artikel berdasarkan fokus penelitian, dan
(3) pengelompokan data sesuai dengan tema tantangan dan strategi implementasi UbD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Understanding by Design (UbD) dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) telah diupayakan melalui
perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada hasil belajar dan pemahaman konseptual
peserta didik. Guru menyusun tujuan pembelajaran dengan mengacu pada capaian pembelajaran
PPKn serta berupaya merumuskan indikator yang menekankan penguasaan konsep, nilai, dan
sikap kewarganegaraan. Perencanaan pembelajaran berbasis UbD mendorong keterpaduan antara
tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, dan asesmen yang digunakan.

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran PPKn dirancang untuk mendorong peserta didik
memahami makna nilai-nilai Pancasila, norma hukum, dan tanggung jawab sebagai warga negara.
Aktivitas pembelajaran yang dirancang dalam kerangka UbD cenderung menuntut partisipasi
aktif peserta didik melalui diskusi, studi kasus, dan pemecahan masalah kontekstual. Hal ini
menunjukkan bahwa UbD berkontribusi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna
dan tidak hanya berfokus pada hafalan materi (Mulyani, dkk., 2023; Yassirudin, 2025).

Namun, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa implementasi UbD belum sepenuhnya
optimal. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam merumuskan enduring understanding
dan pertanyaan esensial yang menjadi inti pendekatan UbD. Selain itu, penyusunan asesmen
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autentik yang mampu mengukur pemahaman mendalam peserta didik belum dilakukan secara
maksimal. Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu yang disebabkan oleh beban administrasi
pembelajaran serta tuntutan penyelesaian materi sesuai kalender akademik. Kondisi ini
menyebabkan penerapan UbD belum konsisten pada seluruh tahapan pembelajaran PPKn.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa UbD memiliki relevansi yang kuat dalam
pembelajaran PPKn karena menekankan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai
kewarganegaraan, bukan sekadar penguasaan materi secara faktual. Pendekatan UbD
memungkinkan guru merancang pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk memahami
makna nilai Pancasila, norma hukum, serta peran dan tanggung jawab sebagai warga negara
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran PPKn yang berorientasi
pada pembentukan warga negara yang berkarakter dan bertanggung jawab (Saodah, dkk., 2023).

Pembelajaran berbasis UbD juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan penguatan kompetensi. Dengan
merancang pembelajaran dari tujuan akhir, guru dapat lebih fokus pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, sikap demokratis, dan kesadaran hukum peserta didik. Aktivitas
pembelajaran yang kontekstual dan asesmen autentik menjadi sarana penting untuk mengukur
ketercapaian kompetensi tersebut (Yudhi & Beniario, 2025).

Meskipun demikian, kendala yang dihadapi guru menunjukkan bahwa implementasi UbD
memerlukan kesiapan konseptual dan pedagogis yang memadai. Keterbatasan pemahaman guru
terhadap tahapan UbD berdampak pada kurang optimalnya perumusan tujuan dan asesmen
pembelajaran (Rahmawati & Astuti, 2023). Selain itu, beban administrasi yang tinggi menjadi
hambatan struktural yang mengurangi kesempatan guru untuk merancang pembelajaran secara
mendalam. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan dan pendampingan profesional
agar guru mampu mengimplementasikan UbD secara konsisten.

Dukungan kebijakan sekolah dan kolaborasi dalam komunitas belajar guru juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan implementasi UbD (Andianingsih, dkk., 2025). Dengan
adanya dukungan tersebut, UbD berpotensi diterapkan secara lebih efektif dalam pembelajaran
PPKn untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta penguatan kompetensi kewarganegaraan
peserta didik (Afifah, dkk., 2025). Tantangan Implementasi Understanding by Design

1. Keterbatasan pemahaman konseptual UbD Guru belum sepenuhnya memahami tahapan
UbD, khususnya dalam merumuskan enduring understanding dan pertanyaan esensial,
sehingga perencanaan pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian materi.

2. Rendahnya keaktifan dan kemandirian peserta didik Peserta didik belum terbiasa dengan
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif, reflektif, dan berpikir kritis, sehingga
proses pembelajaran belum berjalan maksimal.

3. Kesulitan dalam merancang asesmen autentikGuru mengalami kendala dalam menyusun
asesmen yang mampu mengukur pemahaman mendalam peserta didik, sehingga penilaian
masih didominasi oleh tes kognitif tingkat rendah.

Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Understanding by Design ( UbD )
1. Peningkatan kompetensi profesional guru

Guru mengikuti pelatihan, lokakarya, dan diskusi profesional untuk memperdalam
pemahaman konsep UbD dan meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran.

2. Pengembangan asesmen autentik yang selaras
Guru menerapkan asesmen berbasis proyek, studi kasus, portofolio, dan refleksi kritis
yang disertai rubrik penilaian untuk mengukur pemahaman secara komprehensif.

3. Penerapan strategi pembelajaran aktif dan bertahap
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Guru menggunakan scaffolding, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik.

KESIMPULAN
Understanding by Design (UbD) merupakan kerangka perencanaan pembelajaran yang

relevan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) karena mampu
menyelaraskan tujuan pembelajaran, asesmen, dan pengalaman belajar sehingga mendukung
pemahaman konseptual dan internalisasi nilai kewarganegaraan peserta didik. Meskipun
demikian, implementasi UbD belum optimal akibat keterbatasan pemahaman konseptual guru,
kesulitan dalam penyusunan asesmen autentik, serta beban administratif yang memengaruhi
konsistensi perencanaan pembelajaran.
Disarankan adanya penguatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan terkait penerapan Understanding by Design, khususnya dalam perancangan
asesmen autentik pembelajaran PPKn, serta dukungan sekolah melalui kolaborasi profesional dan
penyederhanaan format perencanaan pembelajaran agar implementasi UbD dapat berjalan lebih
efektif dan berkelanjutan.
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